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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Imran 
Nim : 40400111080 
Judul : Manajemen Perpustakaan Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
            
Skripsi ini berjudul “Manajemen Perpustakaan di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana manajemen perpustakaan di 
SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dalam meningkatkan 
kualitas perpustakaan serta meningkatkan minat baca para pengguna perpustakaan, 
Bagai mana minat baca guru dan siswa di perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dan Apa saja kendala yang dihadapi dalam 
manajemen perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui manajemen perpustakaan 
dalam meningkatkan kualitas perpustakaan sekolah, di perpustakaan SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, Mengetahui minat baca Guru dan 
Siswa/Siswi serta mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam manajemen 
perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jenis  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  data primer yaitu  data  yang diperoleh secara langsung 
tanpa melalui perantara, yang bersumber dari  informan dengan mengunakan 
wawancara. Peneliti menentukan informan dari pustakawan yang mengelolah bahan 
pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa manajemen perpustakaan SMP 
Negeri 1 Bajeng dalam meningkatkan kualitas perpustakaan dan meningkatkan minat 
baca guru dan siswa/siswi yaitu dengan cara kepala perpustakaan membagi tugas 
kepada staf perpustakaan  agar para staf dapat melakukan pekerjaan  yang diberikan 
secara mandiri dengan dibekali ilmu yang didapat dari buku panduan untuk dapat 
mengelolah perpustakaan secara maksimal dan kepala perpustakaan mengadakan 
library pro bertujuan untuk mengubah sistem manual menjadi sistim Komputer 
(semua jenis koleksi dan kartu anggota perpustakaan menggunakan Scan Barcode) 
serta mengadakan promosi perpustakan yaitu dengan mengadakan lomba baca puisi, 
kaligrafi dan tiga bahasa. Minat Baca Guru dan Siswa/siswi masih sangat kurang. 
Kendala utama yaitu kurangnya SDM, Dana dan fasilitas/ ruang perpustakaan.  
 
Kata Kunci: Perpustakaan Sekolah, Manajemen Perpustakaan Sekolah. 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Manajemen perpustakaan sangatlah penting dalam penyelenggaraan 
perpustakaan. Perlunya manajemen perpustakaan disini adalah bahwa berfungsi atau 
tidaknya perpustakaan sekolah banyak tergantung pada penataan kerjanya. Ruangan, 
buku-buku, dan perlengkapan lainnya yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tetapi walaupun ruangan yang tersedia sangat 
lengkap semuanya kurang berguna apabila tidak ditata atau dikelola dengan sebaik-
baiknya.  
Dengan demikan peneliti perlu melakukan penelitian terhadap Manajemen di 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk 
mengetahui lebih lanjut apakah perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng telah menerapkan 
sistim manajemen yang baik sesuai yang ditentukan oleh lembaga perpustakaan atau 
tidak. Karena dilihat dari segi penataan koleksinya, masih sangat jauh dari 
perpustakaan yang memiliki manajemen yang baik, sebaiknya perpustakaan SMP 
Negeri 1 Bajeng mulai membenah diri dengan melakukan perencanaan kerja terlebih 
dahulu. 
Berdasarkan fenomena tersebut di atas, perpustakaan masih memiliki suatu 
peluang yang sangat besar untuk tetap bisa eksis di tengah-tengah masyarakat, 
bilamana perpustakaan mampu menggunakan keunggulan-keunggulan yang terdapat 
dalam manajemen moderen dimana menata perpustakaan dengan mengutamakan  
 
 
 
 
 pemanfaatan teknologi (komputer, internet, dan lainnya) yang nantinya dapat 
memainkan peran informasi tersebut secara profesional dan menarik bagi masyarakat 
pencari informasi (pemustaka atau pengguna perpustakaan).  
Dalam sistem manajemen perpustakaan, ada berbagai konsep yang dapat 
diterapkan sebagaimana yang terjadi pada organisasi-organisasi lainya, baik di 
lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi lainnya. manajemen yang dimaksud 
dalam dunia perpustakaan sekolah merupakan suatu kemutlakan karena tanpa dengan 
itu, organisasi perpustakaan sekolah akan ketinggalan dan bahkan tidak disentuh 
sama sekali oleh para guru, peserta didik serta staf administrasi lainnya. Tentu saja 
hal seperti itu tidak mustahil terjadi karena apabila harapan para pemustaka tidak 
dapat diwujudkan , maka pastilah mereka akan mencari suatu tempat atau cara lain 
agar apa yang mereka butuhkan dapat tercapai. Oleh sebab itu perpustakaan harus 
menata diri lebih baik dengan mengadopsi konsep manajemen moderen, apabila hal 
ini dapat dilakukan, penulis yakin bahwa baik fungsi informatif, rekreatif, dan 
pengetahuan bagi perpustakaan dapat diraih kembali tentu saja para guru, peserta 
didik, serta  staf administrasi lainnya, akan mendapatkan apa yang mereka harapkan 
dalam rangka mendukung segala jenis aktivitas di sekolah baik dalam konteks sosial 
maupun agama. Berkaitan dengan peran dan fungsi tersebut, para guru, peserta didik 
dan staf administrasi lainnya akan menilai berdasarkan apa yang mereka rasakan 
terhadap situasi yang dibangun oleh dunia perpustakaan. 
  
 
 
Berkaitan dengan masalah manajemen di jelaskan dalam Q.S  .Ash – shaff/ 
61:4. 
                            
Terjemahan: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka bangunan yang tersusun rapi (Kementrian 
Agama RI, 2000: 497) 
Ayat di atas dapat dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka 
yang berjanji akan berjihad tetapi ternyata enggan melakukannya. Sikap kaum 
muslimin yang enggan, padahal sebelumnya telah menyatakan keinginannya 
melaksanakan apa yang disukai Allah swt. Allah menjadikan kebahagiaan manusia 
melalui amal kebajikan yang dipilihnya sendiri, sedangkan kunci pelaksanaannya 
adalah kehendak dan tekad, yang keduanya tidak akan memberi dampak positif 
kecuali ia mantap dan kuat (Tafsir al-Misbah. 2002: 8) 
Demikian halnya dalam suatu lembaga organisasi tanpa adanya kekompakan 
dari anggota organisasi tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai tidak akan terlaksana 
dengan baik sesuai harapan, dengan adanya kekompakan dan manajemen yang bagus 
maka dapat mencapai hasil yang bagus pula dalam organisasi perpuatakaan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 
Undang- undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dalam peraturan 
pemerintah ini, BAB VI bagian keempat Pasal 29 Perpustakaan menerapkan sistem 
manajemen yang sesuai dengan kondisi perpustakaan dan mengikuti perkembangan 
sistem manajemen. Dijelaskan pula dalam Undang- undang Perpustakaan nomor 43 tahun 
2007 BAB I Pasal 1 ayat 11, bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai pusat sumber 
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di sekolah. 
Oleh sebab itu perpustakaan sebagai sarana atau perangkat, pendidikan formal agar 
dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, pusat informasi disekolah untuk 
membentuk mengembangkan bakat dan minat baca anak didik dan guru, dan sebagai rangka 
mendukung segala jenis aktivitas di sekolah baik dalam konteks sosial maupun keagamaan. 
Berkaitan dengan peran dan fungsi tersebut, para guru, peserta didik, dan staf tempat untuk 
memperoleh bahan rekreasi sehat, ini merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
fungsi perpustakaan, hal ini berkaitan dengan undang-undang RI nomor 2 tahun 1989 
pendidikan nasional. Dengan diundangkannya undang-undang RI nomor 2 tahun 1989 ini, 
maka jelaslah sebuah sikap dan kebijakan saran pemerintah dibidang perpustakaan sekolah. 
Kehadiran sebuah perpustakaan pada setip satuan pendidikan merupakan keharusan, 
sedangkan penyelenggaraan perpustakaan sekolah sebagian tergantung pada tenaga dan 
jumlah koleksi buku yang memadai serta penuh dedikasi memungkinkan berhasilnya 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah sebagian tergantung pada tenaga pengelolahnya. 
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi serta 
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 
kemampuan menikmati pengalaman  imajinatif, membantu perkembangan kecakapan 
bahasa dan  daya pikir, mendidik murid agar  dapat menggunakan dan memelihara 
bahan pustaka secara efesien serta memberikan dasar  ke arah studi mandiri. 
Perpustakaan sekolah sebagai satu unit kerja di lingkungan skolah harus mendukung 
dan sejalan dengan tugas-tugas sekolah. Karena itu tugas-tugas sekolah sudah jelas 
tertuang dalam kurikulum sekolah, maka dengan sendirinya perpustakaan sekolah 
pun harus sanggup mendukung kurikulum sekolah. Kurikulum dalam hal ini adalah 
sejumlah program pembelajaran yang harus di capai dan dilaksanakan oleh sekolah 
sesuai dengan jenjang waktu yang telah ditetapkan. Secara formal, kurikulum sekolah 
terjabar dalam sederet mata pelajaran yang berlaku di sekolah (Bafadal, 1992: 5). 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan di sekolah sehari-hari perlu 
ada satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk mengelolah perpustakaan sekolah. 
Orang-orang yang ditunjuk atau di beri tanggung jawab tersebut harus memiliki 
kemampuan Manajemen dan kecekapan mengelolah perpustakaan sekolah. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa besar kecilnya hasil yang telah 
dicapai oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat tergantung kepada 
pengelolahnya. Memang ruang, buku-buku, dan perlengkapan lainnya berpengaruh 
terhadap penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tetapi walaupun ruang yang tersedia 
sangat luas, buku-buku tersedia sangat banyak jumlahnya dan beraneka ragam 
judulnya, perlengkapan tersedia sangat lengkap semuanya, kurang berguna jika tidak 
di kelolah sebaik-baiknya. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah harus dikelolah oleh 
orang-orang yang mampu mengelolah perpustakaan sekolah. Dengan kata lain 
petugas perpustakaan sekolah harus mampu mengelolah perpustakaan sekolah.   
Pada penelitian Skripsi sebelumnya,  “Jum Awaliah Idham berjudul 
Penerapan Prinsip Manajemen Organisasi pada Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, 2010: 23” bahwa manajemen merupakan proses atau operasionalisasi 
kegiatan di dalam organisasi, baik dalam statis (wadah) maupun dinamis 
penyelenggaraan seluruh aktivitas. Di dalamnya kegiatan tersebut meliputi sumber 
daya manusia, sumber daya fisik, waktu, sumber daya finansial menurut tata kerja 
sistemik dan prosedur sehingga dapat mencapai tujuan yang diterapkan. Adapun hasil 
penelitannya menunjukkan bahwa penerapan prinsip manajemen organisasi pada 
perpustakaan sudah berjalan dengan sangat baik sesuai dengan prinsip-prinsip 
manajemen. Adapun pengaruhnya dengan kinerja pustakawan yaitu dapat 
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pengguna perpustakaan. Namun 
yang menjadi kendala/ hambatan adalah dari faktor budaya, teknologi informasi, 
tenaga, dana, sarana dan prasarana serta pmustaka yang masih sering merusak koleksi 
atau sarana informasi perpustakaan yang dimiliki.     
 
Adapun perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan yakni mengenai 
manajemen, pada perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan, tempat saya meneliti dalam hal manajemennya masi belum dilaksanakan 
dengan baik sesuai dengan prinsip manajemen. Adapun pengaruhnya dengan kegiatan 
di perpustakaan yaitu dalam memberikan layanan terhadap pemustaka belum 
maksimal.  
Kondisi Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan saat ini, dimana perpustakaan yang terletak tidak jauh dari pusat kegiatan 
belajar- mengajar  yang memudahkan siswa/siswi untuk memanfaatkan koleksi yang 
ada, perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki beberapa koleksi yang bisa dimanfaatkan oleh para pemustakannya di 
antaranya terdapat koleksi buku-buku penunjang kegitan belajar-mengajar (buku 
paket), buku fiksi, koleksi referensi dan sebagainya. manajemen yang ada di 
perpustakaan SMP  Negeri 1 Bajeng masih jauh dalam kata sempurna, hal ini 
membuat kegiatan di perpustakaan tidak maksimal, hal ini bisa dilihat dari kegiatan 
sirkulasi, dimana siswa/siswi yang meminjam buku paket tidak di catat namanya dan 
langsung diberikan begitu saja. Ini mencerminkan sistim manajemennya yang tidak 
berjalan baik. 
Maka dari itu manajemen merupakan hal utama yang perlu di perhatikan di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, para 
pustakawan/petugas perpustakaan belum piawai dalam mengelolah perpustakaan 
padahal banyak prinsip-prinsip manajemen moderen yang dapat diterapkan dalam 
perpustakaan. Pustakawan/petugas perpustakaan harus dapat menguasai ilmu 
manajemen, agar perpustakaan dapat memberikan layanan yang maksimal. Sudah 
seharusnya perpustakaan menggunakan konsep-konsep manajemen yang diterapkan 
pada lembaga lain. Misalnya konsep empat pilar pada Total Kualitas Management 
(TKM), dapat diterapkan di perpustakaan, yakni; pertama, memuaskan pelanggann 
(costumers satisfactions), sudah waktunya perpustakaan memberikan layanan yang 
dapat memuaskan kebutuhan pemakainya. Kedua, menghargai orang (respect to 
people), pemakai dan pustakawan adalah manusia yang harus mendapat penghargaan 
sepenuhnya. Profesi pustakawan harus diapresiasi dengan baik oleh semua pihak. 
Begitu juga dengan pemakai tidak boleh lagi dianggap sebagai orang yang 
membutuhkan, tetapi justru dibutuhkan, tanpa pemakai, perpustakaan pada prinsipnya 
tidak berarti apa-apa. Ketiga, berbicara dengan fakta (speaks with facts), perpustakaan 
dan pustakawan harus mengenal kemampuannya dengan jelas, potensi pasar yang 
dilayani serta perkembangan informasi yang terjadi. Semuanya harus didukung 
dengan data dan fakta . keempat, perbaikan terus menerus (continuous improvement), 
perpustakaan harus selalu melakukan perbaikan dan evaluasi. Pemakai pada 
umumnya datang ke perpustakaan menginginkan informasi yang mereka peroleh 
dapat terpenuhi dengan cepat, tepat dan bermanfaat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas penulis menyimpulkan 
yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini, yakni:  
1. Bagaimana manajemen perpustakaan di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam meningkatkan kualitas perpustakaan serta 
meningkatkan minat baca para pengguna perpustakaan?  
2. Bagaimana minat baca guru dan siswa/siswi di perpustakaan SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan?  
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam manajemen perpustakaan SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Mengingat sangat luasnya objek yang berhubungan dengan judul yang 
dipilih, maka perlu di tentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah 
Manajemen Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (SPM) Negeri 1 Bajeng Kab. 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan yang meliputi: Perencanaan, pembagian kerja, 
tanggung jawab, kedisiplinan, kewenangan, koordinasi, pelaporan/pencatatan. 
 
 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka 
penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam 
judul tersebut sebagai berikut: 
a. Manajemen adalah seni mengelola sumber daya yang tersedia, misalnya; orang, 
barang, uang, pikiran, ide, data, informasi, infrastruktur, dan sumber daya lain 
yang ada di dalam kekuasaannya untuk dimanfaatkan secara maksimal guna 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Yusuf, 2012: 10).    
b. Manajemen Perpustakaan merupakan serangkaian tahap kegiatan dalam suatu 
lembaga atau perpustakaan yang diharapkan pada pencapaian suatu tujuan 
melalui efesiensi penggunaan sumber daya yang ada.   
c. Perpustakaan Sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa yang memang peranan sangat penting dalam memacu 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Perpustakaan sekolah adalah suatu unit 
kerja dari suatu sekolah yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa 
buku-buku maupun bukan berupa buku yang diatur secara sistimatis menurut 
aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagei sumber informasi oleh setiap 
pustakawan (Bafadal,1992: 3). 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul tersebut maka 
defenisi judul penelitian ini adalah Kajian intensif terhadap manajemen perpustakaan 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP)  Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka akan mempermudah penelitian tentang manajemen 
perpustakaan di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
Sejumlah daftar bacaan yang berkaitan dengan penulisan ini sebagai berikut: 
1. Pengelolaan perpustakaan sekolah, ditulis oleh Ibrahim Bafadal (1992) buku 
yang membahas mengenai cara mengelola perpustakaan sekolah yang efektif dan 
efisien. 
2. Manajemen dan organisasi perpusutakaan, ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar 
(2012) buku yang membahas mengenai pentingnya manajemen dalam sebuah 
organisasi. 
3. Manajemen Perpustakaan : suatu pendekatan praktik, ditulis oleh Sutarno NS 
(2006) buku yang membahas mengenai gambaran bagaimana mengelola 
perpustakaan menurut teori dan praktik.   
4. Perpustakaan sebagai jantung sekolah di tulis oleh Suherman (2013) buku yang 
membahas tentang manajemen pustaka. 
5. UIN Penerapan Prinsip Manajemen Organisasi pada Perpustakaan Alauddin 
Makassar, ditulis oleh Jum Awalia Idham (2010) Skripsi yang membahas 
mengenai sejauh mana penerapan prinsip manajemen organisasi pada 
perpustakaan, serta pengaruhnya dengan kinerja pustakawan, dan hambatan apa 
saja yang dihadapi dalam penerapannya di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
6. Manajemen Perpustakaan Sekolah, ditulis oleh I Ketut Widiasa (2007) Jurnal 
yang membahas mengenai konsep dasar manajemen perpustakaan sekolah. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Untuk mengatahui bagaimana manajemen perpustakaan dalam 
meningkatkan kualitas perpustakaan dan Maningkatkan minat baca Guru, 
Siswa/Siswi di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen perpustakaan di SMP Negeri 1 Bajeng, 
dalam mendukung minat baca serta dapat meningkatkan citra perpustakaan. Dalam 
hal ini, penulis mencari tau bagaimana cara Kepala Perpustakaan mengelola 
perpustakaan di SMP Negri 1 Bajeng, agar fungsi dari sebuah perpustakaan 
sekolah bisa berjalan lancar dan koleksi citra perpustakaan semakin bagus. 
b. Untuk mengetahui bagaimana minat baca Guru dan Siswa di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapkan manajemen 
perpustakaan di perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari: 
a. Manfaat Ilmiah/Teoritis adalah sebagai berikut: 
1. Dapat memperkaya pengetahuan dalam dunia ilmu perpustakaan 
2. Diharapkan menjadi sumber informasi bagi pengembangan penelitian 
selanjutnya mengenai Manajemen di Perpustakaan Sekolah. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti dalam 
menerapkan teori-teori yang dipelajari dengan kenyataan di lapangan 
(tempat penelitian). 
b. Manfaat Praktis adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi tentang manajemen yang baik di suatu 
perpustakaan sekolah dalam meningkatkan citra perpustakaan. 
2. Sebagai motivasi oleh para pustakawan/pengelola perpustakaan yang diberi 
bertanggung jawab untuk mengelola perpustakaan sekolah. 
3. Sebagai sumbangan pikiran terhadap kajian tentang Manajemen 
perpustakaan di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Manajemen Perpustakaan 
Perkembangan ilmu pengatahuan, termasuk ilmu perpustakaan dan 
informasi, secara berangsur-angsur (meskipun lambat) telah menghendaki adanya 
perubahan dalam pengelolaan perpustakaan. perpustakaan tidak lagi hanya sebagai 
lembaga yang mengumpul, pengelolah, penyimpan dan melestarikan bahan pustaka, 
tetapi lebih mengutamakan pada penyebaran informasi (dissemination of 
information). Kebutuhan informasi pemakai dan layanan yang berorientasi kepada 
kebutuhan tersebut sudah mulai menjadi perhatian banyak perpustakaan. penilaian 
terhadap perpustakaan dan pustakawan, tidak lagi pada kuantitas (jumlah), tetapi pada 
kualitas (mutu).  Bahkan berbagai perangkat teknologi informasi sudah pula 
digunakan untuk meningkatkan mutu layanan. Di samping perpustakaan 
konvensional, yang koleksinya banyak dalam bentuk cetak, kini sudah pula muncul 
perpustakaan moderen, seprti perpustakaan maya (virtual library, e-library) yang 
koleksinya lebih pada bentuk digital. Akses ke informasi dan perpustakaan dapat 
dilakukan secara manual atau menggunakan teknologi canggih seperti memanfaatkan 
Elektronik Book (E – Book). 
Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber informasi yang memiliki 
kekuatan yang luas, karena dapat mencakup berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni maupun budaya. Perpustakaan juga merupakan suatu institusi yang menduduki  
 
posisi sangat strategis, ekonomis serta demokratis bagi upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagai mana dicita-citakan dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945, yaitu dengan berperan sebagai suatu sarana pelaksanaan belajar mandiri, 
pendidikan seumur hidup bagi individu atau kolompok tertentu. 
Di Negara-negara yang sudah maju, perpustakaan merupakan cermin 
kemajuan masyarakatnya karena itu menunjukkan perpustakaan adalah bagian dari 
hidup sehari-hari. Hal itu diikuti dengan kemudahan memporoleh akses dan 
kelengkapan sarana dan ketersediaan sumber informasi yang sangat memadai. 
Sementara itu di Negara-negara berkembang, keberadaan aksistensi dan perhatian 
masyarakat terhadap perpustakaan masi sangat terbatas. Penyebabnya beraneka 
ragam, di antaranya orang lebih atau masi mementingkan pemenuhan kebutuhan 
sosial ekonomi sebelum menjadikan perpustakaan sebagai prioritas kebutuhannya. 
Perpustakaan masi merupakan keinginan (wanst) dari pada (needs) bagi sementara 
orang. Artinya bahwa kesadaran dan pemahaman tentang perlunya layanan 
perpustakaan sebagai sumber informasi dan ilmu pengatahuan sudah ada, mulai 
menjalar dan berkembang, tetapi belum merupakan prioritas utama, pada sisi lain 
untuk menyediakan perpustakaan yang representatif, merata, dan mampu menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat masi menghadapi tantangan yang tidak sederhana.  
Apalagi pustakawan sekolah yang menghadapi pemustaka yaitu para siswa 
yang dinamis, penuh warna, dan serba ingin tahu. Oleh Karena itu, perpustakaan 
sekolah hendaknya menyediakan akses ke sejumlah besar sumber daya yang 
memenuhi kebutuhan pemustaka (pengguna perpustakaan) berkaitan dengan 
pendidikan, informasi, dan pengembangan pribadi (Suherman, 2013: 74). 
Perkembangan koleksi yang terus-menerus merupakan keniscayaan untuk 
menjamin pengguna memporoleh pilihan materi baru secara berkesinambungan. Hal 
tersebut juga mengharuskan pengelolah perpustakaan untuk bekerja sama dengan 
kepala sekolah dan guru agar dapat membangun kebijakan manajemen koleksi 
bersama. Kebijakan tersebut juga harus didasarkan pada kurikulum, kebutuhan 
khusus, dan kepentingan komunitas sekolah, serta mencerminkan keanekaragaman 
masyarakat di luar sekolah (Suherman, 2013: 75). 
Pada dasarnya, seorang pustakawan sangat berperan dalam kampanye gemar 
membaca dan mempromosikan literatur anak, media untuk peserta didik, serta 
menjadi pengayom kebudayaan. lebih jauh lagi seorang pustakawan adalah bagian 
dari manajemen sekolah dan harus dianggap sebagai anggota staf sekolah yang 
profesional yang berhak untuk ikut  serta dalam kerja sama dengan anggota sekolah 
lainya.  
1. Pengertian Manajemen Perpustakaan 
Manajemen berasal dari bahasa prancis yaitu management yang berarti seni. 
Hal tersebut menyebabkan manajemen menjadi suatu yang bersifat sangat abstarak. 
Manajemen adalah proses melaksanakan dan mengatur sehingga dipandang sebagei 
cara untuk memanfaatkan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Manajemen merupakan  perpaduan antara seni dan ilmu. 
Manajemen juga merupakan kemampuan seseorang manejer untuk mencapai tujuan 
organisasi yang dilakukan dengan cara efektif dan efesien (Mathar, 2012: 19). 
Manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan 
pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap 
memperhatikan fungsi manajeman, peran dan keahlian. Untuk dapat mencapai tujuan 
perlu sumber daya manusia dan di luar kemampuan manusia berupa sumber dana, 
teknik, perlengkapan, alam, informasi, manusia, peraturan dan teknologi. Sumber 
daya tersebut dikelola melalui proses manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan yang diharapkan mampu 
mengeluarkan produk berupa barang dan jasa. 
Manajeman perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang didasarkan 
kepada teori dan prinsip-prinsip manajeman (Sutarno, 2006: 20). Teori manajemen 
adalah suatu konsep pemikiran atau pendapat yang dikemukakan mengenai ilmu 
manajemen untuk diterapkan di dalam suatu organisasi. Sementara prinsip-prinsip 
manajemen adalah dasar atau asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir di 
dalam manajemen. Kandungan teori dan prinsip-prinsip manajemen itu seperti 
kepemimpinan, pengendalian, dan pemanfaatan  sumber-sumber daya agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal, supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna. 
Manajemen perpustakaan tidak semata-mata  berdasarkan teoritas, tetapi yang 
terpenting adalah bagaimana mengimplemantasikan teori tersebut di dalam praktek 
oprasional. Di dalam kenyataan tidak semua teori dapat diterapkan sepenuhnya, 
melainkan perlu dilakukan modifikasi dan penyusuaian agar di   dalam praktik dapat 
berjalan mulus. 
Manajemen dalam perpustakaan sekolah bukan sekedar kegiatan 
menempatkan buku-buku di rak, akan tetapi lebih dari itu, sangat kompleks, 
berkelanjutan, dan selaluh berubah.  Jadi Manajemen merupakan sebuah proses yang 
mefokuskan dan memperhatikan kegiatan dari hari ke hari, menghadapi permasalahan 
isi dan Integrasi dengan tujuan- tujuan sekolah. Kegiatan Manajemen adalah kegiatan 
yang mencerminkan adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari beberapa aspek 
atau fokus untuk mendukungnya (Riyanto, 2012: 2). 
Perpustakaan sebagai tempat belajar membutuhkan pengelolaan yang baik 
dan profesional. Untuk itu, pengelolah sekolah harus memberikan perhatian serius, 
utamanya manejer sekolah (Kepala sekolah) maupun guru atau komite sekolah. 
Perhatian itu diwujudkan dalam bentuk memberikan segala daya dan upaya, baik 
yang berupa tenaga, pikiran, maupun finansial, demi mengoptimalkan peran 
perpustakaan sekolah. Sebab, dalam realitasnya, kondisi perpustakaan mayoritas masi 
sangat mengenaskan (Prastowo, 2012: 17).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Manajemen Perpustakaan adalah kegiatan 
yang dimulai dari bagaimana menyusun perencanaan, bagaimana menggerakkan dan 
melaksanakan sampai proses pengawasan atas semua kegiatan perpustakaan untuk 
mencapai tujuan perpustakaan. perencanaan perpustakaan meliputi kebutuhan : 
sumber informasi, sumber daya manusia dimensi waktu ke depan (dengan proyeksi 
pendek, menengah, dan panjang), pemilihan sejumlah alternatif, sarana dan 
prasarana, anggaran, tenaga ahli, dukungan dan kerja sama dengan pihak lain dan 
seterusnya.   
 
B. Indikator Manajemen Perpustakaan 
Dapat diketahui bahwa indikator merupakan ukuran, karakteristik, cirri-ciri, 
pembuatan atau proses, yang berkontribusi atau menunjukkan ketercapaian suatu 
kompetensi dasar. Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diukur, seperti: mengidentifikasi, menghitung, membedakan, 
menyimpulkan, menceritakan kembali, mempraktikkan, dan mendeskripsikan. 
Manajemen perpustakaan merupakan proses untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan oleh sebuah perpustakaan, dengan cara memanfaatkan sumber daya 
manusia, dan yang berupa sumber dana,fisik, teknologi, informasi atau sistem dengan 
memperhatikan keahlian, fungsi manajemen dan peran manajemen.  
Indikator manajemen perpustakaan dapat dilihat dari POAC (Planning, 
Organizing, Actuating, Controlling), (Stueart & Moran, 2007: 8).  
Salaha satu contoh koleksi perpustakaan adalah koleksi perpustakaan 
sekolah yang dijelaskan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 7329 : 2009 sebagai 
materi perpustkaan yang dikumpulkan, diolah, disimpan, ditemukembali dan 
didayagunakan bagi pemustaka untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk 
pembelajaran. Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 
jenis, yakni; Koleksi Umum iden Koleksi Khusus. Koleksi perpustakaan juga dapat 
dibedakan berdasarkan perspektif content (isi) dan context (fisik). Dari segi content 
koleksi perpustakaan terbagi atas koleksi tercetak dan koleksi tidak tercetak, 
sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan menjadi bahan fiksi 
dan bahan non-fiksi. 
1. Planning (perencanaan) 
Merupakan proses kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan, penetapan 
secara garis besar apa yang perlu dilakukan dan metode yang digunakan, sebagai 
bentuk usaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah perpustakaan. 
Empat tingkat kemampuan dasar dalam kegiatan perencanaan: 
a. Insight: kemampuan untuk menghimpun fakta dengan jalan mengadakan 
penyelidikan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang 
direncanakan. 
b. Forsight: kemampuan untuk memproyeksikan atau menggambarkan jalan atau 
cara-cara yang akan ditempuh, memperkirakan keadaan-keadaan yang mungkin 
timbul sebagai akibat dari kegiatan yang dilakukan. 
c. Studi eksploratif: kemampuan untuk melihat segala sesuau secara keseluruhan, 
sehingga diperoleh gambaran secara integral dari kondisi yang ada. 
d. Doorsight: kemampuan untuk mengetahui segala cara yang dapat menyamarkan 
pandangan, sehingga memungkinkan untuk dapat mengambil keputusan. 
Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan 
dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Setiap rencana mengandung tiga 
ciri khas, yaitu: (1) selalu berdimensi waktu yang akan datang atau kemasa depan, (2) 
selalu mengandung kegiatan – kegiatan tertentu dan bertujuan tertentu, (3) memiliki 
alasan, sebab, atau landasan, bauk secara personal, organisasional, maupun kedua –
keduanya. 
Suatu perencanaan akan diawali dengan ramalan atau perkiraan tentang 
keadaan atau situasi yang akan datang. Oleh sebab itu perencanaan adalah suatu 
ramalan atau antisipasi mengenai keadaan atau situasi yang akan datang berdasarkan 
suatu analisis keadaan sekarang. (Sutarno NS, 2006: 135). 
2. Organizing (pengorganisasian) 
Merupakan suatu tindakan atau kegiatan menggabungkan seluruh potensi 
yang ada dari seluruh bagian dalam suatu kelompok orang atau badan organisasi 
untuk bekerja secara bersama-sama guna mencapai tujuan yang telah ditentukan 
bersama, baik untuk tujuan pribadi atau tujuan kelompok dan organisasi. 
Penciptaan dari struktur otoritas formal dimana sub bagian kerja dapat 
diatur, dirumuskan, dan dikoordinasi, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengorganisasian, yakni fungdi yang dijalan kan oleh semua manajer dari semua 
tingkatan. Hasil pengorganisasian bukanlah sebuah struktur organisasi, melainkan 
terorganisasikanya semua aktifitas di dalam suatu wada organisasi, sehingga sebuah 
tugas dan fungsi berjalan guna mencapai tujuannya. Pengorganisasian sangat 
menentukan kelancaran jalannya pelaksanaan berupa pewadahan atau pengatur lebih 
lanjut mengenai kekuasaan, pekerjaan, tanggung jawab, dan orang – orang yang harus 
ditata dan dihubungkan satu sama lain demikian rupa. Dengan demikian setiap orang 
tahu apa kedudukan, tugasnya, fungsinya, pekerjaannya, tanggung jawabnya, dan 
kewajibannya, hak-haknya, serta wewenangnya. 
3. Actuating (Pelaksanaan/Pengelolaan) 
Perencanaan serta pengorganisasian yang baik kurang maka berarti tidak 
diikuti dengan pelaksanaan kerja yang baik pula. oleh karena  itu maka dibutuhkan 
kerja keras, kerja cerdas serta kerjasama. Semua sumber daya manusia yang ada 
harus dioptimalkan secara se‟efiesien mungkin untuk mencapai visi, misi 
serta program kerja organisasi. Actuating Pelaksanaan kerja juga harus sejalan 
dengan rencana kerja yang telah disusun. Kecuali jika memang ada hal-hal khusus 
sehingga perlu dilakukan penyesuaian ulang. Setiap Sumber Daya Manusia 
juga harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi serta peran, keahlian dan kompetensi 
masing-masing Sumber daya Manusia untuk mencapai visi, misi serta program kerja 
organisasi yang telah ditetapkan. 
4. Controlling (Evaluasi) 
Evaluasi adalah pengawasan yang dilakukan dengan mengadakan 
pengukuran terhadap keseluruhan proses penyelenggaraan, terutama setelah 
semuanya selesai. 
Agar pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan serta program 
kerja maka dibutuhkan pengontrolan. Baik itu  dalam bentuk supervisi, pengawasan, 
inspeksi sampai audit. Kata-kata tersebut memang memiliki makna yang berbeda, 
tapi yang terpenting iyalah  bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-
penyimpangan atau kesalahan  yang terjadi. Baik itu  dalam tahap perencanaan, 
pelaksanaan ataupun pengorganisasian. Sehingga dari hal tersebut dapat segera 
dilakukan antisipasi , koreksi,  serta penyesuaian-penyesuaian yang sesuai dengan 
situasi, kondisi serta perkembangan zaman. Pengawasan dapat dilakukan dengan 
cara, meminta laporan atas hasil pelaksanaan kegiatan, dan mencocokkan dengan 
standar atau ukuran yang telah ditetapkan, dan melihat langsung ke lapangan serta 
mengadakan wawancara atau semacam tes, dan mendapatka jawaban secara 
langsung. Perjalanan sebuah organisasi perpustakaan akan terus bergerak maju kea 
rah apa yang akan menjadi tujuan akhir. Sebuah perpustakaan memiliki citra dan 
kinerja baik, banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat, dan mampu 
memberikan sesuatu yang bererti, terutama dalam dunia informasi, pendidikan, 
penelitian dan menjadi agen perubahan. 
 
C. Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan Sekolah 
Menurut Widiasa (2007:-), Konsep dasar Manajemen Perpustakaan Sekolah 
yakni; Pada hakekataya manajemen adalah suatu kegiatan untuk mencapai tujuan, 
melalui kerja orang lain. Secara lebih terperinci dapat dinyatakan, bahwa manajemen 
meliputi perancangan dan sifat-sifat usaha kelompok dalam rangka untuk mencapai 
tujuan, tetapi dengan penggunaan modal berupa, waktu, uang, material dan juga 
hambatan yang  dijumpai, seminim mungkin. Dengan kata lain konsep  dasar 
manajemen adalah  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian 
suatu aktivitas yang  bertujuan untuk mengalokasikan sumber daya sehingga 
mempunyai nilai tambah. kaitannya dengan perpustakaan sekolah, manajemen 
perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah proses mengoptimalkan kontribusi 
manusia, material, anggaran untuk mencapai tujuan perpustakaan. Karena 
perpustakaan sekolah sebagai sub sistem dari sebuah organisasi, dalam hal ini yaitu 
sekolah, tentunya tujuan perpustakaan sekolah harus terlebih dahulu didefinisikan 
secara jelas. Pendefinisian secara operasional. dari manajemen dapat dilakukan dalam 
bentuk program yang akan dilaksanakan beserta sasaran yang konkret dan 
operasional. Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka kegiatan 
manajemen. perpustakaan sekolah dapat dilaksanakan atau direalisasikan. 
Bagi pengelolah Perpustakaan, kegiatan manajemen merupakan bagian atau 
peran serta dalam pendidikan Sekolah. Secara efektif Perpustakaan harus membantu 
mendukung kurikulum dan program-program Sekolah. Untuk meujudkan Manajemen 
yang baik, maka pengelolah Perpustakaan perlu mengembangkan kemampuan 
proposional sebagei Guru Perpustakaan, Memperhatikan kemampuan yang 
diperlukan dan prosedur yang dibutuhkan untuk dapat mengelolah Perpustakaan 
secara efektif dari Perpustakaan yang sekedar bertahan hidup menjadi Perpustakaan 
yang benar-benar berjalan secara baik, Mengembangkan kebijakan dan prosedur 
dengan prinsip-prinsip mengaktulisasikan visi dari perpustakan sekolah, 
memperhatikan keterkaitan antara sumber-sumber Informasi dan tujuan dan prioritas 
sekolah, serta program Perpustakaan, Menunjukkan peran guru Perpustakaan melalui 
rencana Manajemen. 
Beberapa faktor yang dapat di temui dalam sebuah proses Manajemen 
Perpustakaan di antaranya adalah kebijakan dan prosedur, Manajemen koleksi, 
pendanaan dan pengadaan, Manajemen fasilitas, sumber daya manusia dan 
perencanaan (Riyanto, 2012: 2-3). 
a. Prosedur dan Kebijakan 
Prosedur merupakan cara atau bagaimana kegiatan dan aksi-aksi akan dapat 
mengimplementasikan sebuah rencana spesifik atau menjalankan sebuah kebijakan. 
Kebijakan sendiri mengarah pada “mengapa” atau “apa” prinsip-prinsip dari 
organisasi (sekolah/ perpustakaan). Kadang kala sebuah kebijakan terhadap 
Perpustakaan Sekolah atau pemilik sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi 
kebijakan di lingkungannya, baik dari sekolah atau pemilik sekolah, dinas 
pendidikan, pemerintah atau mungkin deperteman pendidikan. Sebagai pengelolah 
perpustakaan (guru-pustakawan), maka kita perlu secara jelas memahami bagaimana 
mengelolah perpustakaan secara efektif, dimana kebijakan sekolah, yayasan, 
pemerintah dan kebijakan lainya harus dijalankan, dan prosedur harus dapat 
merefleksikan kebutuhan-kebutuhan sekolah itu sendiri. Kebijan disini termasuk 
didalamnya pendanaan, pengelolah, dukungan untuk guru, pustakawan dan faktor-
faktor lain yang berhubungan. 
b. Manajemen Koleksi 
Manjemen koleksi merupakan area kunci dari tanggung jawab seorang guru 
dan pustakawan. Koleksi sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah bahan pustaka 
atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah dengan kriteria tertentu. 
Pengelolaan koleksi yang baik akan menentukan sukses tidaknya sebuah program 
perpustakaan sekolah. Salah satu karakteristik dari sebuah koleksi perpustakaan 
sekolah adalah beragamnya jenis sumber atau bahan pustaka tergantung pada 
kebutuhan pengajar, ukuran atau jumlah koleksi, bagaimana cara mengaksesnya dan 
keterbaruan. Banyak hal sebetulnya yang dapat dilakukan untuk mengelolah koleksi. 
Mulai dari pengadaan, pengolahan teknis (seperti inventarisasi, klasifikasi, pelabelan, 
penempatan, pemilihan), Dalam manajemen koleksi sebetulnya jumlah bukan suatu 
hal yang menjadi sangat prinsip, akan tetapi lebih penting bagaiman koleksi itu dapat 
dimanfaatkan dengan baik atau tidak. 
Tidak akan ada koleksi perpustakaan yang lengkap, yang ada adalah koleksi 
yang berdasarkan pada kebutuhan. Standar yang dibuat oleh lembaga yang memiliki 
otoritas dalam perpustakaan hanya menganjurkan jumlah minimal yang ideal yang 
harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah. International Federation Iibrary Association 
(IFLA) misalnya, membuat standar yang mesti dipenuhi oleh perpustakaan sekolah, 
di antaranya adalah koleksi buku yang sesuai hendaknya menyediakan sepuluh buku 
per murid. Sekolah terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi 
perpustakaan yang relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk semua 
murid. Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri atas buku nonfiksi yang 
berkaitan dengan kurikulum (Suherman, 2013: 76).  
c. Pendanaan dan Pengadaan 
Pendanaan adalah masalah yang sering menjadi „mimpi buruk‟ bagi sebagian 
pengelola perpustakaan dalam mengembangkan perpustakaannya. Untuk itu masalah 
pendanaan ini harus direncanakan sedini mungkin.  Melalui sebuah „penilaian‟ 
terhadap koleksi dan tujuan pengembangan program-program, sebuah rencana 
pendanaan dapat dilakukan dan dikeluarkan dalam sebuah dokumen perencanaan bagi 
perpustakaan sekolah. Sebuah rencana pendanaan akan membantu kita dalam 
meyakinkan dewan sekolah atau pemilik sekolah untuk menyetujui dan juga sebagai 
bukti akuntabilitas dari program-program perpustakaan. Kegiatan pendanaan ini 
sangat erat hubungannya dengan sebuah kegiatan pengadaan. Pengadaan 
diperpustakaan dapat meliputi pengadaan koleksi, fasilitas, ruang, alat maupun 
lainnya. 
Koleksi perpustakaan sekolah dapat diperoleh dengan berbagai cara, di 
antaranya adalah dengan cara pembelian, hadia, dan tukar menukar. Untuk membuat 
komposisi koleksi yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan, maka harus 
direncanakan dengan baik. Rencana ini mesti berdasarkan pada tugas dan tujuan 
perpustakan. Koleksi perpustakaan sekolah juga harus mencerminkan kebutuhan 
informasi komunitas sekolah, tidak didasarkan pada kesukaan pribadi pengelolanya. 
Maka dalam hal ini, sebuah survey sederhana untuk mengetahui kebutuhan informasi 
pemakai menjadi perlu (Suherman 2013: 77).   
d. Fasilitas 
Fasilitas perpustakaan menjadi sisi lain yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan perpustakaan. sering kali yang terjadi masalah perpustakaan adalah 
“ketiadaan” atau “tidak berdayaan” fasilitas. Mulai dari ketiadaan tempat, ketiadaan 
koleksi, ketiadaan sarana pendukung, dan sarana prasarana lainnya. Dalam 
pengelolaan harus diperhatikan dalam tiga hal yakni; nyaman, terbuka, kemudahan 
bagi pengguna 
e. Manajemen SDM 
Faktor lain yang penting dalam pengelolaan perpustakaan sekolah adalah 
masalah sumber daya manusia (SDM) yang mengelolahnya. Kita sering menemui 
bahwa pekerjaan yang berhubungan dengan perpustakaan hanya menjadi pekerjaan 
sampingan sehingga tidak dikelolah secara baik. 
SDM atau staf pengelolah perpustakaan merupakan fungsi utama dalam 
kesuksesan sebuah perpustakaan. inofasi dan ide-ide kreatifnya akan membawa 
perpustakaan menjadi perpustakaan yang berdaya guna dan juga nyaman digunakan 
oleh murid maupun guru. Untuk pengelolaan perpustakaan memang membutuhkan 
guru atau pengelolah yang tau masalah manajemen, mempunyai ide-ide segar dan 
bekerja secara professional di perpustakaan  
f. Perencanaan 
Perencanaan sangat penting dalam sebuah manajemen perpustakaan. untuk 
itu mulailah selalu dengan perencanaan dalam mengelolah perpustakaan sekolah. 
Perencanaan akan menentukan sebagaimana perpustakaan sekolah dapat berjalan 
dengan baik dan mendukung proses pembelajaran yang inovatif di sekolah. 
 
Sejarah Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng  awal berdirinya, diawali dengan adanya 
prakarsa, atau gagasan yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah atau instruksi dari 
kanwil beliau adalah Drs. Muh Hasan Djunaedi, Kepala SMP Negeri 1 Bajeng 
Kabupaten Gowa. Selanjutnya menunjuk salah seorang guru menjadi  petugas 
perpustakaan. pada hari Senin tanggal 1 Juni 1982 resmi berdirinya perpustakaan. 
Beranjak dari itu, mulailah koleksi buku-buku dikumpulkan dan dipindahka 
keruagan perpustakaan, buku-buku sumbangan koleksi yang pertama merupakan 
modal untuk memulai aktivitas pengolahan di perpustakaan tersebut. Koleksi pertama 
berupa buku dan bukan buku yaitu sumbangan dari siswa yang tamat sebanyak 263 
eksemplar, dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sebanyak 60 eksemplar,  
majalah Trubus dari Higine 20 eksemplar dan surat kabar pedoman rakyat sebanyak 
50 eksemplar. Sejak berdirinya perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng telah mengalami 
empat kali perpindahan tempat yaitu:  
1. Ruangan perpustakaan yang pertama hanya berukuran 6 x 6 meter atas usaha 
Badan Pembantu Pelaksana Pendidikan (BP3). 
2. Ruangan yang kedua berukuran 3 x 7 meter, dana berasal dari BP3. Ruangan 
yang kedua ini mulai di fungsikan pada bulan September 1982 sampai 
Desember 1984. 
3. Ruangan ketiga berukuran 4 x 7 meter lebih luas dari pada ruangan yang kedua, 
dan dananya berasal dari Iuran perpustakaan itu sendiri. 
4. Ruangan yang keempat ukuranya 9 x 12 meter merupakan ruangan terluas, 
dananya berasal dari INPRES 1985/1986 dan juga ada penambahan ruangan 
dari buku paket berukuran 2 x 3 meter yang menggunakan dana dari BP3. 
Gedung tersebut diresmikan oleh Kepala Perpustakaan Wilaya Sulawesi 
Selatan (Drs. Idris kamal) pada bulan Juli 1986. 
 
Struktur Organisasi Perpustakaan 
 Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng adalah organisasi yang berdiri sendiri 
dibawah koordinasi Kepala Sekolah. Perpustakaan dipimpin oleh seorang Kepala 
perpustakaan, yang merupakan seorang guru yang ditunjunk sebagai kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab kepada kepala sekolah.  
Untuk lebih jelasnya mengenai struktur oganisasi perpustakaan SMP Negeri 
1 Bajeng, maka dapat dilihat pada bagan struktur organisasi yang terlampir berikut 
ini. 
Gambar 1.   Struktur Oraganisasi Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng  
Kab. Gowa Prov. Sulawesi Selatan 
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Keterengan  
--------------- : Garis Komando 
Sumber : Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng 
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Fajar Ma‟Ruf S.Pd 
Kepala Perpustakaan 
Drs. H. Ahmad Sakti, M.Pd 
 
Dewan Guru 
Tata Usaha Perpustakaan 
Rosita Fitriany S. Pd. 
Bagian Pelayanan  Teknis 
 
M. Jafar 
Sunawar 
Arifin 
Bagian Pelayanan Pembaca 
Rahmawati S.Pd 
Firman 
Fasilitas Perpustakaan 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
mempunyai fasilitas yang cukup memadai ditinjau dari beberapa aspek, walaupun 
demikian belum dapat terpenuhi secara keseluruhan sebagaimana yang dimiliki oleh 
perpustakaan yang maju.  
Oleh karena itu masih banyak yang harus dilengkapi baik dari segi fisik 
(benda)  maupun non fisik (mutu). Adapun fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan 
SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut: 
a.  Jenis- jenis Koleksi 
Jenis koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng adalah :  
 Koleksi Buku: Buku paket, buku bibliografi, buku ensiklopedia, buku 
novel dan buku penunjang lainnya. 
 Koleksi Non Buku: Audiovisual, CD, Majalah, dan Surat Kabar  
b. Perlengkapan Fisik yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.  Perlengkapan Fisik Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Prov. Sulawesi Selatan 
No Jenis Perlengkapan Fisik Jumlah 
1. Meja Sirkulasi 1 buah 
2. Lemari Katalog 1 buah 
3. Tempat Penitipan Barang 1 buah 
4. Komputer 1 unit 
5. Printer 1 unit 
6. Scaning Barcode 1 unit 
7. Rak Buku 15 buah 
8. Meja Baca 4 buah 
9. Kursi 19 buah  
10. Lemari Hasil Kerajinan Siswa 1 buah 
11. Lemari Disflai 1 buah 
Sumber:  Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
Keadaan Koleksi 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng telah menyediakan koleksi bahan 
pustaka berupa buku paket, atau buku penunjang mata pelajaran, majalah, surat kabar, 
kamus, buku-buku fiksi yang kesemuanya sangat penting bagi pemakai perpustakaan. 
Oleh karena itu koleksi yang dimiliki perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 2. Koleksi perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa prov. Sulawesi  
 
Selatan  
 
NO Jenis koleksi Jumlah 
Judul Eksemplar 
1 Karya Umum 34 98 
2 Filsafat dan Psikolog 10 34 
3 Agama 50 28 
4 Ilmu Sosial 70 328 
5 Bahasa 9 31 
6 Sains dan Matematika 16 28 
7 Teknologi 11 32 
8 Seni dan Kreasi 10 31 
9 Kesusastraan 44 133 
10 Sejara dan Geografi 31 299 
11 Fiksi 2 5 
Jumlah 287 1047 
Sumber: Buku induk perpustakaan SMP negeri 1 Bajeng Kab. Gowa  
 
Visi ,Misi dan Tujuan Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Provensi Sulawesi selatan 
Cita-cita Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan dituangkan dalam: 
Visi 
Membangun perpustakaan yang lengkap dalam memenuhi kebutuhan 
pembaca yang berbasis teknologi. 
Misi  
a. Mengubah sistem manual menjadi sistem komputerisasi 
b. Melengkapi sarana-prasarana yang dibutuhkan oleh pustakawan dan 
pemustaka 
c. Melakukan promosi perpustakaan dengan mengadakan kegiatan lomba karya 
tulis ilmiah. 
d. Menyediakan fasilitas multimedia untuk Guru pengajar. 
Tujuan 
Mencerdaskan siswa/siswi, Guru serta masyarakat yang beriman, bertaqwa 
serta  berbasis teknologi informasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen 
perpustakaan di perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng.  Dalam penelitian ini digunakan 
metode yang menjadi panduan untuk menghasilkan penelitian yang dapat 
memberikan pengetahuan baru. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
Metode kualitatif menjadi fokus dalam penelitian ini karena di bidang 
perpustakan dan informasi saat ini mulai dikembangkan namun bukan berarti bahwa 
dalam penelitian ini peneliti cenderung untuk mengkalisifikasikan ilmu perpustakaan 
sebagai ilmu sosial, budaya atau humaniora. Akan tetapi seperti yang dijelaskan oleh 
Putu Laxman Pendit bahwa penelitian kualitatif dalam ilmu perpustakaan merupakan 
upaya menjadikan bidang ini multidisipliner dan interdisipliner. Sekaligus, upaya 
menjadikan metode kualitatif sebagai alternatif bagi metode kuantitatif  adalah juga 
upaya membentuk kekhasan ilmu perpustakaan dan informasi yang sebelumnya di 
sangka orang sebagai ilmu pastialam saja (Pendit, 2009: 9-10). 
Dalam penelitian kualitatif, akan ada tiga kemungkinan terhadap “masalah” 
yang dibawah oleh peneliti, 
 
1. Masalah yang dibawa oleh peneliti sejak awal sampai akhir penelitian tidak 
berubah. 
2. Masalah yang dibawa peneliti setelah memasuki penelitian dapat berkembang 
dengan memperluas atau memperdalam masalah yang telah disiapkan. 
3. Masalah yang dibawa peneliti setelah memasuki lapangan bisa saja berubah total, 
sehingga harus ganti masalah. Dengan demikian judul proposal denagan judul 
penelitian tidak sama dengan judulnya diganti. 
Dalam institusi tertentu, judul yang diganti ini sering mengalami kesulitan 
administrasi, oleh karena itu institusi yang menangani penelitian kualitatif, harus mau 
dan mampu menyesuaikan dengan karakteristik masalah kualitatif ini (Sugiyono, 
2009: 205). Penelitian ini menginterpretasikan kinerja pustakawan/ pengelola 
perpustakaan dalam menerapkan manajemen di perpustakaan. 
Pemilihan penelitian kualitatif didasarkan pada apa yang diterapkan oleh 
(Irsan, 2013: 31) dalam penulisan skripsinya yang mengutip Ahmad Subhan dalam 
penulisan skripsinya yang mengutip sugiyono, yakni,” memahami makna di balik 
data yang tampak. Gejala sosial sering tidak biasa dipahami berdasarkan apa yang di 
ucapkan dan tindakan orang sering mempunyai makna tertentu. Data untuk mencari 
makna dari setia perbuatan tersebut hanya cocok diteliti dengan metode kualitatif”. 
Metode kualitatif menjadi fokus dalam penelitian ini karena di bidang 
perpustakan dan informasi saat ini mulai dikembangkan namun bukan berarti bahwa 
dalam penelitian ini peneliti cenderung untuk mengkalisifikasikan ilmu perpustakaan 
sebagai ilmu sosial, budaya atau humaniora. Akan tetapi seperti yang dijelaskan oleh 
(Pendit, 2007: 9-10) bahwa penelitian kualitatif dalam ilmu perpustakaan merupakan 
upaya menjadikan bidang ini multidisipliner dan interdisipliner. Sekaligus, upaya 
menjadikan metode kualitatif sebagai alternatif bagi metode kuantitatif  adalah juga 
upaya membentuk kekhasan ilmu perpustakaan dan informasi yang sebelumnya di 
sangka orang sebagai ilmu pasti saja. 
Adapun lokasi penelitian yang bertempat di perpustakaan Sekolah SMP 
Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.   Alasan peneliti meneliti di 
tempat ini adalah ingin mengetahui manajemen perpustakaan di SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
B. Sumber Data 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di perpustakaan Sekolah SMP Negeri 
1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dalam hal ini menggunakan sumber 
data untuk mendapatkan data yang diinginkan sesuai dengan objek penelitian. 
1. Data Primer 
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden dan informan 
(Siswa/siswi dan Pustakawan) di perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Data Sekunder 
yaitu data yang diperoleh dengan mengkaji sejumlah literature, jurnal, dan 
bahan pustaka yang berkaitan.  
Menurut sugiyono dalam Ahmad Subhan (2008: 25) bahwa dalam pemilihan 
sumber data/informan, peneliti memiliki pertimbangan, alsan, dan tujuan tertentu. 
Dengan begitu, peneliti memilih sumber data secara purposive. Model pemilihan 
secara purposive adalah tehnik pemilihan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang di anggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi social yang di teliti. Adapun pilihan 
sumber data yang di harapkan dalam penelitian ini adalah pustakawan yang telah 
dinyatakan secara resmi memiliki syarat dan kualifikasi sebagai pustakawan di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada proses wawancara sumber data penelitian kualitatif dituntut dapat 
menggali data berdasarkan apa yang di ucapkan, dirasakan, dan di lakukan oleh 
sumber data. Peneliti kualitatif harus bersifat “perspektif emis” artinya memperoleh 
data bukan “sebagaimana harusnya”, bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh 
peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang di 
alami, dirasakan dan dipikirkan oleh sumber data (sugiyono, 2009: 213) 
 
C. Metode Penelitian 
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian. Data 
yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis. Oleh karena itu, 
pengumpulan data harus dilakukan dengan sistematis, terarah dan sesuai dengan 
masalah penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara sebagai berikut:  
1. Studi pustaka 
Dalam studi pustaka penulis mempelajari dan mengumpulkan data tertulis 
untuk menunjang penelitian. Data yang dikumpulkan berupa literatur yang 
berhubungan dengan topik permasalahan penelitian baik dalam bentuk buku, jurnal, 
data base, internet dan lain-lain. 
2. Data lapangan 
Pendekatan ini untuk mendapatkan data-data secara langsung dari objek 
penelitian yaitu dengan cara:  
a. Wawancara, yaitu menanyakan tentang permasalahan yang di angkat oleh penulis 
dalam penelitian ini. 
b. Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung perpustakaan SMP Negri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. 
c. Dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, majalah 
peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya. 
 
D.  Instrument Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
utamanya adalah peneliti itu sendiri. Menurut (Irshan, 2013: 36) mengutip Nasution 
dalam Sugiyono, menyatakan dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari 
pada menjadikan  manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah 
bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus 
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang 
diharapkan, itu semuanya tidak dapat di tentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. 
Segala sesuatu masih perlu di kembangkan sepanjang penelitian itu, tidak ada pilihan 
lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya. 
Selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka instrument yang 
diharapkan melengkapi data penelitian sesuai dengan  objek yang diteliti dalam hal 
ini menggunakan tabel wawancara untuk mendapatkan informasi terkait mengenai 
manajemen perpustakaan di perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
E. Analisi Data 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah analisis data kualitatif yang mengutip konsep Miles dan Huberman yang 
dikutip oleh (Sugiyono,2008: 57). Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap, 
yaitu:  
1. Reduksi Data (data reduction ) 
Data diperoleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis mencatat dengan rinci, 
kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan 
pada hal-hal penting, dengan demikian data yang telah direduksi dapat memberikan 
gambaran penerapan manajemen perpustakaan. 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah 
menyajikan data. Dalam penyajian data, penulis melakukan dalam bentuk deskriptif 
atau penjelasan, tabulasi atau tabel-tabel. 
 
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi 
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sejak awal. 
Setelah penulis mengumpulkan data dari hasil observasi dan wawancara 
kemudian penulis mengolah dan menyajikan data dalam bentuk deskriptif. Setelah 
data diolah dan disajikan penulis mengambil kesimpulan dari data-data yang ada 
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ada sejak awal dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam sub bab ini, penulis akan menyajikan hasil penelitian yang diperoleh 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 
permasalahan yang akan diselidiki melalui penelitian ini adalah Manajemen  
Perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Manajemen Perpustakaan di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Prov. 
Sulawesi Selatan dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan serta 
Meningkatkan Minat Baca Siswa/Siswi 
 
Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi 
akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang memadai, 
sehingga seluruh aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya pencapaian tujuan 
yang telah di tentukan. Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan 
kemampuan manajemen yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Kemampuan manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga 
keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif 
dan efisien. Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan dengan 
baik adalah ilmu manajemen, karena manajemen sangat diperlukan dalam berbagai 
kehidupan untuk mengatur langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh 
elemen dalam suatu perpustakaan. Oleh karena itu dalam proses manajemen di perlu- 
 
kan adanya proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leadership), dan pengendalian (controlling). Di samping itu, 
manajemen juga dimaksudkan agar Kepala perpustakaan serta staf perpustakaan yang 
terlibat dalam perpustakaan mampu melakukan tugas dan pekerjaannya dengan baik 
dan benar, diantaranya: 
a. Dalam  Meningkatkan Kualitas/Mutu Perpustakaan  
Saya melakukan wawancara dengan Bapak Drs. Ahmad Sakti, M. Pd sebagai 
Kepala perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Bajeng Kab. 
Gowa, dalam kutipan wawancaranya adalah sebagai berikut: 
“Manajemen merupakan kunci utama dalam suatu pelaksanaan kegiatan di 
perpustakaan ini. Dalam meningkatkan kualitas perpustakaan kami telah 
merencanakan dan mengerjakan beberapa hal yang telah direncanakan bersama 
antaralain, dengan mengadakan Library Pro yakni mengubah sistem manual menjadi 
sistem komputerisasi, kami juga telah membeli sebuah software yang memudahkan 
kami dalam menginput data-data buku dan ini sudah terlaksanakan. Selain dari pada 
itu pihak perpustakaan juga telah menyediakan koleksi yang berupa non buku (kaset 
CD) yang hanya di peruntukan kepada guru pengajar. Berjalannya Manajemen 
perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng, dipengaruhi oleh adanaya faktor pendukung, 
dimana satu-satunya faktor pendukung dalam melaksanakan tugas yang telah 
diberikan oleh kepala sekolah kepada kami adalah dengan adanya kemauan dan 
integritas sebagai seorang pegawai negeri sipil”.   
Hasil dokumentasi peneliti di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan berikut ini:  
 
 
 
Gambar 2. Ruang Sirkulasi Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Prov. Sulawesi Selatan 
  
b. Cara Meningkatkan Minat Baca Siswa/Siswi dan Guru.  
Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi (gairah) 
untuk membaca. Minat baca dengan didukung oleh sarana dan prasarana untuk 
membaca akan menumbuhkan kebiasaan membaca (reading habit), dan selanjutnya 
akan berkembang menjadi budaya baca di dalam masyarakat. Minat baca dapat 
dipupuk, dibina dan dikembangkan karena minat baca adalah suatu keterampilan 
yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan, dalam lingkungan keterampilan 
membaca. 
Meningkatkan minat baca, terutama kepada siswa/siswi,  upaya 
meningkatkan minat baca adalah upaya memfasilitasi dan mempromosikan kegiatan 
membaca. Kadang-kadang kita ragu mengapa harus ada upaya khusus dan program 
untuk promosi membaca.  
Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Drs. Ahmad Sakti, M. Pd 
sebagai Kepala Perpustakaan, dalam kutipan wawancara sebagai berikut:  
“Untuk meningkatkat minat baca siswa/siswi dan Guru kami pihak 
pengelola perpustakaan  memberikan pelayanan yang baik mengadakan buku yang 
bagus dan berusaha menyediakan fasilitas yang memadai, selain dari itu kami juga 
mengadakan kegiatan promosi perpustakaan  yang didalam promosi tersebut terdiri 
dari lomba membaca, lomba menulis,  lomba kretivitas mading, lomba  pidato tiga 
bahasa ( bahasa inggris, bahasa arab, dan bahasa Makassar) dan setiap juara kami 
memberikan penghargaan/ hadiah kepada pemustaka yang paling banyak meminjam 
buku. Hal ini akan menarik siswa/siswi untuk rajin dan giat membaca serta 
mengetahui fungsi dari perpustakaan sebenarnya”. 
 
2. Minat Baca Guru dan Siswa/Siswi di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Prov. 
Sulawesi Selatan 
Aktivitas yang dilakukan oleh para siswa ketika di perpustakaan dengan 
membaca merupakan salah satu indikator bahwa perpustakaan memiliki fungsi yang 
sangat penting dalam sebuah sekolah.  Karena dengan membaca dan memahami 
buku, pengetahuan siswa, terutama pengetahuan dan penguasaan bahan pelajaran 
akan bertambah. Oleh karena itu membaca buku, terutama buku pelajaran diharapkan 
menjadi kewajiban rutin siswa, karena dengan membaca akan menambah wawasan 
ilmu dan pengetahuan. Namun hal ini tidak sesuai dengan keadaan yang ada di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa, Minat baca Guru dan peserta didik 
yang  ada di SMP Negeri 1 Bajeng ini masih sangat kurang, bisa diliahat dari Grafik 
Peminjaman Buku Perkelas berikut ini:  
Gambar 3. Grafik Peminjaman Buku Per Kelas SMP Negeri 1 Bajeng 
Kab. Gowa prov. Sulawesi Selatan  
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa. 
Adapun kutipan wawancara dengan Bapak Drs. Ahmad Sakti, M. Pd sebagai 
Kepala Perpustakaan, sebagai berikut: 
“ Minat baca Siswa/Siswi dan Guru di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Sulawesi Selatan sangat kurang terlihat dari kunjungan ke perpustakaan siswa dan 
guru masih rendah. Terutama siswa/siswi, mereka memanfaatkan koleksi yang ada 
ketika ada tugas dari guru mereka dan ketika meminjam buku paket untuk di gunakan 
di ruang kelas saat proses belajar-mengajar. Tidak ada inisiatif dari diri mereka 
masing-masing untuk membaca koleksi buku yang ada diperpustakaan begitupula 
guru pengajar yang ada, mereka jarang sekali mengunjungi perpustakaan untuk 
sekedar membaca koran atau buku yang ada di perpustakaan”.  
 
Terlihat dari dokumentasi, saat peneliti melakukan penelitian, dan saya 
hanya menemukan beberapa siswi yang sedang mengerjakan tugas dengan 
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Guru dan siswma/siswi  masi sangat 
kurang untuk membiasakan diri masuk di perpustakaan saat waktu istirahat. Adapun 
dokumentasi yang di ambil oleh peneliti berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Siswi sedang mengerjakan tugas pelajaran sekolah 
 
Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
3. Kendala yang dihadapi dalam Manajemen Perpustakaan di SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Prov. Sulawesi Selatan 
Sebagaimana dijelaskan setiap kegiatan dalam suatu organisasi pasti akan 
ada kendala yang di hadapi begitu pula dengan menjalankan manajemen 
perpustakaan di SMP Negeri 1 Bajeng, yang mendapatkan beberapa kendala, hal ini 
di jelaskan dalam kutipan wawancara dengan Bapak Drs. Ahmad Sakti, M. Pd. 
Selaku Kepala Perpustakaan, sebagai berikut:    
“Kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang paham dalam mengelolah 
perpustakaan dengan baik dan benar (pustakawan), kendala kedua yaitu masalah 
dana, dimana perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng memper oleh  dana dari dana  bos. 
Namun dengan keterlambatan pencairan dana tersebut, kepala perpustakaan 
terpaksa mengeluarkan dana pribadi untuk memperlancarkan kegiatan di 
perpustakaan seperti pengadaan sofwer, honor petugas perpustakaan dan perbaikan 
gedung. Hal ini membuat kegiatan di perpustakaan mengalami keterhambatan. 
Walaupun kepalah sekolah mendukung semua perencanaan kegiatan perpustakaan 
tetapi sikap itu tidak sesuai dengan kenyataan yang ada, di mana dana yang 
seharusnya di berikan kepada perpustakaan tetapi dana tersebut di pergunakan 
untuk kepentingan sekolah lainya. Masalah gedung juga merupakan salah satu 
kendala, dimana untuk ukuran gedung perpustakaan tidak yang hanya berukuran 
9x12 meter sangat tidak  ideal dengan luas sekolah dan memiliki status sebagai 
sekolah unggulan”.  
Dapat dilihat dari gambar berikut ini kondisi perpustakaan SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan; 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Ruang Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
 
 
 
B. Pembahasan 
Setiap perpustakaan, baik kecil maupun besar  perlu diatur dan ditata dengan 
baik, sehingga pelaksanaan kegiatan kerjanya dapat berjalan dengan baik.  
Manajemen perpustakaan yang baik merupakan kunci utama dari pencapaian tujuan 
suatu perpustakaan.  Pengelolaan perpustakaan sekolah merupakan kemampuan atau 
keterampilan seorang kepala sekolah dalam mengurus atau mengelola perpustakaan 
sekolah dengan cara memanfaatkan segala sumber dan bahan yang tersedia dalam 
rangka meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kemampuan siswa, sehingga dapat 
menambah dan membantu memperlancar pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru dan siswa di sekolah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, kepada pengelola 
perpustakaan  penulis akan membahas tiga hal yang diungkap dari permasalahan yang 
di angkat oleh penulis, yakni; 
2. Manajemen Perpustakaan di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Prov. 
Sulawesi Selatan dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan serta 
Meningkatkan Minat Baca Siswa/Siswi 
Pengelolaan perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak lerlepas dari 
pelaksanaan manajemen pada umumnya. Pengelolaan memiliki tiga kegiatan pokok, 
yaitu: perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan itu sendiri dan pengawasan. 
Namun demikian yang dimaksud dengan pengelolaan perpustakaan disini meliputi:  
perencanaan, penyelenggraan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan 
pengawasan penyelengaraan perpustakaan.  
Perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia informasi bagi civitas sekolah 
tersebut, akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan manajemen yang 
memadai sehingga seluruh aktivitas sekolah akan mengarah pada upaya pencapaian 
tujuan yang telah di tentukan. Salah satu upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
pengelolaan perpustakaan sekolah adalah dengan cara melengkapi koleksi 
perpustakaan sekolah. Hal ini sesuai dengan Depdikbud (1994 : 119 ) yang 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan pengelolaan perpustakaan sekolah kepala 
sekolah harus “mengevaluasi kinerja perpustakaan dengan cara salah satunya adalah 
dengan menambah atau melengkapi jumlah koleksi dan tambahan koleksi buku 
perpustakaan”. Melengkapi koleksi perpustakaan sekolah yang dimaksud adalah 
menambah jumlah buku dan bahan-bahan perpustakaan lainnya sehingga lebih 
banyak dan lebih lengkap, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap minat baca 
siswa nantinya di perpustakaan sekolah. 
Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan manajemen 
yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Sejak tahun 
2010 perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa ini mengalami banyak 
perubahan dibawah tanggung jawab kepala perpustakaan yang baru Drs. Ahmad 
Sakti, M. Pd. Beliau adalah seorang Guru Pengajar di SMP Negeri 1 Bajeng yang 
ditunjuk sebagai penanggung jawab/Kepala perpustakaan  di perpustakaan SMP 
Negeri 1 Bajeng. Bisa dilihat dari perubahan yang di alami oleh perpustakaan ini 
dimana semua kegiatan yang ada di perpustakaan dahulu masih dikerjakan secara 
manual, dan sekarang dengan perencanaan yang dilakukan oleh kepala perpustakaan 
bersama petugas perpustakaan lainnya, yang mengadakan pembelian sebuah software 
untuk perpustakaan, kini perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng telah memiliki software 
tersebut dan dalam sistim layanan sirkulasiya telah menggunakan sistim 
komputerisasi dimana semua  data buku dan anggota perpustakaan  telah di input ke 
dalam komputer, hal ini sangat membantu petugas perpustakaan dalam melayani 
siswa/siswi dan guru saat peminjaman dan pengambalian bahan pustaka dan 
membuat citra perpustakaan lebih bagus. Salah satu kemajuan perpustakaan SMP 
Negeri 1 Bajeng lainnya terlihat dengan adanya alat scen barcode. 
Peran kepala perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng sebagai pemimpin, sangat 
mendukung kegiatan perpustakaan dimana kepala perpustakaan memberi tugas 
masing-masing kepada pengolah perpustakaan lainnya. Pengelolah perpustakaan di 
SMP Negeri 1 Bajeng bekerja secara maksimal walapun ilmu mengenai pengelolaan 
perpustakaan di dapatkan secara otodidak dari buku pedoman yang dimiliki dan 
mencotoh dari perpustakaan yang berkembang. 
Upaya yang dilakukan oleh pihak petugas perpustakaan untuk meningkatkan 
kualitas perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng dan meningkatkan minat baca 
siswa/siswi adalah: 
a. Kepala Perpustakaan mengadakaan Library Pro, pertujuan untuk 
mengubah sistem manual menjadi sistem komputer. 
b. Berbagi ilmu tentang cara mengelola perpustakaan dengan pengelola 
perpustakaan lainnya. 
c. Mengatasi setiap masalah yang dihadapi dan membuat perencanaan yang 
menarik yang akan di realisasikan sesegera mungkin. 
d. Mengadakan buku-buku baru yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pemustaka 
e. Serta mengadakan promosi perpustakaan dengan mengadakan lomba 
yang berkaitan dengan dunia perpustakaan.  
Upaya lain yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan 
pengelolaan perpustakaan sekolah dengan cara memperbaiki tata ruang perpustakaan 
sekolah. Karena masalah tata ruang merupakan salah satu indikator yang 
menyebabkan kurangnya minat siswa untuk mengunjungi dan memanfaatkan 
perpustakaan sekolah. Disamping itu tata perpustakaan sekolah yang baik, nyaman 
dan teratur, akan dapat merangsang motivasi siswa dalam membaca buku-buku yang 
ada di perpustakaan sekolah. Pengaturan tata ruang perpustakaan merupakan salah 
satu kegiatan yang harus dilakukan kepala sekolah dalam pengelolaan perpustakaan 
di sekolah. Perpustakaan bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran disekolah, 
maupun menumbuh kembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca, 
membiasakan dan memanfaatkan bahan bacaan sebagai sumber informasi, memupuk 
daya kritik serta mengembangkan kegemaran pribadi melalui bacaan. Perpustakaan 
sekolah diselenggarakan sebagai suatu perangkap kelengkapan pendidikan, bersama 
dengan kelengkapan lainnya untuk kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi 
pekerti dan mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Secara umum, 
peningkatan minat baca ditentukan oleh dua faktor. Pertama, ditentukan oleh 
keinginan dan sikap masyarakat terhadap bahan bacaan. Jika keinginan dan sikap 
positif terhadap bahan bacaan terdapat dalam masyarakat, maka akan timbul minat 
baca. Dengan kata lain, minat baca berarti adanya perhatian atau kesukaan kesukaan 
untuk membaca. Kedua, ditentukan oleh ketersediaan dan kemudahan akses terhadap 
bahan bacaan. Ini berarti, tersedia bahan bacaan yang diminati oleh siswa/siswi serta 
guru dan mudah untuk memperolehnya. Faktor kedua ini erat kaitannya dengan dunia 
penerbitan dan pelayanaan perpustakaan. Minat baca juga dapat didukung dengan 
adanya infrastruktur membaca, seperti dikemukakan sebelumnya bahwa salah satu 
faktor dalam peningkatan minat baca adalah ketersediaan dan kemudahan akses 
terhadap bahan bacaan. Ketersediaan bahan bacaan berarti tersedianya bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa/siswi dan guru, kemudahan akses berarti calon 
pemustaka dapat dengan mudah memperoleh dari perpustakaan bukan toko buku. 
Disinilah letak pentingnya perpustakaan. Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah 
dalam meningkatkan pengelolaan perpustakaan sekolah adalah melaksanakan 
pengawasan terhadap perpustakaan sekolah itu sendiri. Pengawasan pada dasarnya 
adalah untuk menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan evaluasi atasnya, dan 
mengambil tindakan-tindakan korektif apabila diperlukan, untuk menjamin agar 
hasilnya sesuai dengan rencana. Oleh sebab itu pengawasan perpustakaan sekolah 
dalam hal ini ditunjukkan kepada: pengawasan terhadap peminjaman buku-buku 
perpustakaan, pengawasan terhadap pelayanan perpustakaan dan pengawasan 
pemelihara buku perpustakaan. Pengawasan terhadap proses peminjaman buku-buku 
di perpustakaan sekolah bertujuan agar buku-buku yang dipinjamkan kepada siswa 
dapat dikontrol dengan baik, sehingga mencegah terjadi kerusakan buku, dan 
kehilangan buku-buku perpustakaan sekolah. Pengawasan terhjadap pemeliharaan 
buku perpustakaan bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan kehilangan 
buku-buku diperpustakaan. Oleh sebab itu kepala sekolah dapat mengontrol 
bagaimana cara pemeliharaan buku-buku diperpustakaan disekolah, yaitu dengan cara 
menyimpan buku dengan baik, merawat buku dengan cara membungkus buku dan 
menjaga kebersihan ruagan dan buku-buku yang ada di perpustakan sekolah. 
 
3. Minat Baca Guru dan Siswa/Siswi di SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa 
Prov. Sulawesi Selatan 
Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang berpengaruh besar 
dalam dunia pendidikan. Khususnya perpustakaan sekolah, mempunyai peranan yang 
sangat dominan dalam pembangunan di bidang pendidikan. Salah satu fungsi 
perpustakaan sekolah adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya 
perpustakaan diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk mencari 
informasi bagi keperluan mereka secara mandiri, hal ini tidak akan terwujud apabila 
minat baca dari siswa/siswi kurang. 
Tentunya dengan cara memanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin, 
dengan cara membaca dan memahami buku-buku yang tersedia, baik buku pelajaran, 
keagamaan maupun umum. Oleh sebab itu Guru dan Kepala Perpustakaan harus 
bekerja sama untuk memberi motivasi kepada  siswa/siswi agar lebih sering 
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan tersebut, perpustakaan sekolah 
berkewajiban pula memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para guru dan 
siswa tentang cara dan teknik mendayagunakan sumber-sumber informasi yang ada di 
perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng.  
Peran sekolah dan guru merupakan hal utama dalam mengembangkan minat 
baca.  Membaca merupakan keterampilan dasar untuk belajar dan untuk memperoleh 
kesenangan. Menumbuh-kembangkan perhatian dan kesukaan membaca adalah 
bagian dari proses pendidikan, pendidikan harus mempersiapkan siswa menjadi 
pelajar sepanjang hayat. Oleh karenanya, sekolah harus memberikan keterampilan 
kepada siswa cara untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan. Pengalaman atau 
pengetahuan bagaimana cara menemukan informasi jauh lebih penting dari pada 
informasi itu sendiri.  
4. Kendala yang dihadapi dalam Manajemen Perpustakaan di SMP Negeri 1 
Bajeng Kab. Gowa Prov. Sulawesi Selatan 
Kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan SMP Negri 1 Bajeng Kab. Gowa 
sama halnya seperti yang dihadapi banyak perpustakaan sekolah lainnya. ini sangat 
ironis, dimana fungsi sebuah perpustakaan sekolah edukatif, informative, rekreasi, 
fungsi riset atau penelitian. Kendala utama yang dihadapi oleh banyak perpustakaan 
sekolah, terutama perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng adalah sebagai berikut:  
 
 
Keterbatasan Dana 
Keterbatasan dana merupakan kendala utama yang biasa dihadapi oleh setiap 
perpustakaan sekolah, tidak terkecuali perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. 
Gowa. Pendanaan adalah sesuatu yang sering menjadi kendala bagi pengelola 
perpustakaan dalam mengembangkan perpustakaannya. Untuk itu masalah pendanaan 
harus direncanakan sedini mungkin. Hal tersebut dapat dilakukan melalui sebuah 
tinjauan terhadap koleksi yang dimiliki dan tujuan pengembangan program-program 
berupa dokumen perencanaan. Sebuah rencana pendanaan akan membantu dalam 
meyakinkan dewan sekolah atau pemilik sekolah untuk menyetujui dan juga sebagai 
bukti akuntabilitas dari program-program perpustakaan. Langkah selanjutnya apabila 
sudah disetujui, maka tugas dari pengelola perpustakaan untuk merancang dan 
mengawal penggunaan dana yang sudah diajukan. Hal ini harus dilakukan secara 
sistematis dan sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang sebelumnya. 
Kekurangan Pustakawan 
Untuk sekolah yang sudah memiliki perpustakaan, ternyata juga masih 
memiliki masalah yang lain seperti kekurangan atau tidak adanya pustakawan ahli, 
Sudah menjadi rahasisa umum jika rata-rata perpustakaan sekolah saat ini biasanya 
hanya dikelola guru atau pegawai TU yang disuruh merangkap untuk mengelola 
perpustakaan. Dengan bekal pelatihan, seminar, workshop mereka dipercaya untuk 
mengelola perpustakaan sekolah. Namun hal tersebut tentunya akan berakibat tidak 
bisa maksimalnya guru atau pegawai TU tersebut dalam mengelola perpustakaan 
sekolah. Hal tersebut karena pengetahuan dan kemampuanya yang terbatas juga 
dikarenakan waktu mereka yang terbagi menjadi dua sehingga mengakibatkan tidak 
bisa fokus Pengelola yang ditunjuk pihak sekolah untuk menangani perpustakaan 
diharapkan dapat mencurahkan sebagian besar waktu dan tenaganya untuk mengelola 
perpustakaan. Hal tersebut berkaitan dengan fungsi perpustakaan sebagai bagian 
integral dari sistem pendidikannya. 
Pengelola perpustakaan merupakan kunci utama dalam kesuksesan sebuah 
perpustakaan. Inovasi dan ide-ide kreatifnya akan membawa perpustakaan menjadi 
perpustakaan yang berdayaguna dan juga nyaman digunakan oleh para siswa maupun 
guru. Untuk itu, pengelolaan perpustakaan memang membutuhkan guru atau 
pengelola yang paham manajemen, mempunyai ide-ide segar dan bekerja secara 
profesional di perpustakaan. Secara umum SDM pengelola perpustakaan harus 
mempunyai minat pada bidang kerja perpustakaan, kepedulian yang tinggi terhadap 
perpustakaan, kemampuan pendekatan pribadi yang baik, pengetahuan umum yang 
luas, kemampuan komunikasi yang baik, mempunyai inisiatif dan kreativitas, peka 
terhadap perkembangan-perkembangan baru terutama yang berhubungan dengan 
bidang perpustakaan, serta berdedikasi tinggi. Selain itu pengelola perpustakaan 
sekolah sebaiknya berlatarbelakang pendidikan di bidang perpustakaan atau bidang 
lain ditambah diklat/penyetaraan di bidang perpustakaan.engelola perpustakaan 
sekolah. 
 
 
 Keterbatasan dan Kekurangan Koleksi Buku  
Fasilitas perpustakaan perlu diperhatikan dalam pengelolaan perpustakaan. 
Fasilitas perpustakaan terdiri dari gedung/ruang, peralatan/mebeler dan sarana 
pendukung lainnya. Setiap sekolah mempunyai karakteristik masing-masing dalam 
perencanan fasilitas. Namun yang penting dalam pengelolaan fasilitas harus 
diperhatikan tiga hal yaitu : kenyamanan (comfort), terbuka (welcome), dan 
kemudahan bagi pengguna (user-friendly). Dalam merancang fasilitas untuk 
perpustakaan sekolah, terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi: 
a.  Tata letak harus dapat menunjukkan bahwa perpustakaan dapat difungsikan 
dengan baik 
b. Desain harus memperhatikan aspek estetika dan ergonomis 
c. Akses menuju ruang bahan pustaka dan informasi harus mudah bagi semua 
pengguna. 
d. Harus diperhatikan masalah arus keluar-masuk pengguna, keselamatan dan 
keamanan 
e. Ruangan diupayakan dapat memenuhi kebutuhan pengguna, selain keperluan 
penyimpanan dan pengolahan 
Fasilitas perpustakaan sekolah yang memadai pada awalnya berdasarkan 
kemampuan dan kemauan sekolah dalam pengembangan perpustakaan sekolahnya. 
Namun demikian pengelola perpustakaan sekolah dapat mengeksplorasi sendiri 
kebutuhan dan juga upaya pemenuhan berkaitan dengan fasilitas ini.  
Kekurangan koleksi buku yang jumlahnya masih sangat sedikit 
mengakibatkan para siswa malas datang ke perpustakaan. Kalaupun ada Buku 
biasanya hanya di dominasi buku-buku paket mata pelajaran. Padahal para siswa di 
sekolah membutuhkan buku-buku umum seperti novel, buku tentang komputer, buku-
buku populer, buku tentang kesehatan, buku tentang sains, buku tentang cara 
membuat ketrampilan dan kerajinan, bahkan jika memungkinkan buku-buku 
motivasi, buku memasak dan yang lainya selama itu positif dan tentunya disesuaikan 
dengan kebutuhan para siswa. Selain dari pada kurangnya fasilitas berupaka buku 
fasilitas lainnya juga merupakan kendala lain di perpustakaan SMP Negri 1 Bajeng 
Kab. Gowa ini. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 
Setelah penulis mengadakan penelitian dan menganalisa data yang diperoleh 
baik data yang diperoleh dari literatur maupun data dari lapangan, dengan 
pembahasan skrispsi yang berjudul “Manajemen Perpustakaan di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negei 1 Bajeng Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan ”, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan, yakni sebagai berikut: 
1. Manajemen perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa dalam 
meningkatkan kualitas perpustakaan dan meningkatkan minat baca guru dan 
siswa/siswi yaitu dengan cara kepala perpustakaan membagi tugas kepada staf 
perpustakaan  agar para staf dapat melakukan pekerjaan  yang diberikan secara 
mandiri dengan dibekali ilmu yang didapat dari buku panduan untuk dapat 
mengelolah perpustakaan secara maksimal dan kepala perpustakaan mengadakan 
library pro bertujuan untuk mengubah sistem manual menjadi sistim computer 
serta mengadakan promosi perpustakan dengan mengadakan lomba yang 
berkaitan dengan dunia perpustakaan. 
2. Minat baca Guru dan Siswa/Siswi di perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. 
Gowa masih sangat kurang terlihat dari kunjungan keperpustakaannya saja Guru 
dan siswa masih rendah, ini dikarenakan tidak adanya sosialisasi dari pihak 
sekolah yang mengharuskan Guru dan Siswa/Siswi untuk memanfaatkan koleksi 
buku yang ada di perpustakaan Sekolah saat waktu istirahat.  Kendala utama 
yang dihadapi oleh pihak perpustakaan SMP Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa adalah 
keterbatasan Dana, SDM dan Fasilitas/Ruang Perpustakaan. Hal ini menghambat 
kegiatan perpustakaan dalam hal mengelolah perpustakaan. 
B. SARAN 
 
Setelah pembahasan tema skripsi ini, sesuai harapan penulis agar pikiran-
pikiran dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Oleh karena itu 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepala perpustakaan sebagai koordinator harus dapat berkoordinasi dengan 
pihak sekolah dengan baik dan juga harus sering berkoordinasi dengan staf-
stafnya untuk mengetahui apa kekurangan dan kebutuhan dari perpustakaan 
mereka. Demi perbaikan perpustakaan ke depan.  
2. Hendaknya pengelola perpustakaan lebih fokus dalam membimbing para Guru 
dan Siswa/Siswi dalam membangkitkan gairah baca buku di perpustakaan yang 
merupakan pusat dan wahana informasi. Serta  para guru dan siswa/siswi dapat 
memanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin dan sadar akan manfaat 
membaca buku di perpustakaan. 
3. Pihak sekolah merupakan pihak yang berpengaruh terhadap maju tidaknya 
perpustakaan sekolah. Kepala sekolah sebagai wakil dari pihak sekolah 
hendaknya mempunyai perhatian yang serius terhadap perpustakaan terutama 
berkaitan dengan pengadaan SDM, fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. 
Perpustakaan sekolah dapat menjalankan fungsinya dengan baik jika ditunjang 
dengan fasilitas yang lengkap, dan ini menjadi tugas dari pihak sekolah. 
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